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Kesiapsiagaan merupakan bagian dari proses manajemen bencana yang sedang berkembang,
pentingnya upaya kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari pencegahan risiko
bencana yang bersifat proaktif. Gedung rumah sakit termasuk gedung berisiko untuk terjadinya
kebakaran, banyaknya penggunaan peralatan listrik, sambungan arus pendek, tabung gas
bertekanan dan bahan kimia dapat menyebabkan terjadinya kebakaran. Di Rumah Sakit salah satu
Instalasi yang memiliki risiko tinggi kebakaran adalah Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit
(IPSRS) karena memiliki tugas pemeliharaan dan perbaikan sarana seperti maintenance listrik,
perbaikan peralatan elektronik dan incelerator. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan kesiapsiagaan petugas Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit
(IPSRS) di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Salatiga. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan seluruh petugas IPSRS. Data
diambil menggunakan kuesioner dan lembar checklist observasi untuk data pendukung terhadap
sarana proteksi kebakaran. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji chi-square
diperoleh variabel yang berhubungan kesiapsiagaan petugas dalam mengahadapi bahaya kebakaran
adalah pengetahuan (p-value =0,011), sikap (p-value =0,011) dan pengawasan petugas K3 (p-value
=0,002). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan kesiapsiagaan petugas dalam
menghadapi bahaya kebakaran adalah umur (p-value =0,329), jenis kelamin (p-value =1,000), masa
kerja (p-value =1,000), tingkat pendidikan (p-value =0,700) dan sarana proteksi kebakaran (p-value
=0,089). Peneliti menyarankan untuk menambakan sarana proteksi yang masih kurang dan
mensosialisasikannya kepada seluruh petugas
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